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HUBUNGAN ANTARA ADVERSITY QUOTIENT, DUKUNGAN SOSIAL, DAN
KECEMASAN MENGHADAPI DUNIA KERJA PADA MAHASISWA SEMESTER
AKHIR

Sipa Ainun
Intisari

Individu yang memasuki usia dewasa awal seperti mahasiswa memiliki tugas
perkembangan untuk memasuki dunia kerja dan mempersiapkan karir, harusnya mahasiswa
sudah mandiri secara fisik dan psikologis untuk memasuki dunia kerja. Namun pada
kenyataannya masih banyak mahasiswa yang belum siap secara psikologis sehingga dapat
menimbulkan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja. Beberapa faktor yang dapat
menimbulkan perasaan cemas yaitu karena semakin banyak pencari kerja dan lapangan
pekerjaan yang semakin sempit, kurangnya kemampuan & keterampilan yang mumpuni,
kurangnya pengalaman dalam bekerja, dan adanya ketakutan akan pandangan negatif dari
orang lain jika tidak memiliki pekerjaan setelah lulus kuliah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara adversity quotient, dukungan sosial dan kecemasan menghadapi
dunia kerja pada mahasiswa semester akhir. Metode penelitian yang digunakan yaitu
kuantitatif dengan menyebarkan 3 skala penelitian yaitu skala kecemasan menghadapi dunia
kerja, skala adversity quotient dan skala dukungan sosial. Penelitian ini dilakukan pada
mahasiswa semester akhir di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan jumlah sampel
sebanyak 108 mahasiswa. Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji analisis regresi ganda dengan
bantuan SPSS 16. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan negatif antara adversity
quotient dan dukungan sosial dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa
semester akhir. Kontribusi variabel adversity quotient dan dukungan sosial terhadap variabel
kecemasan menghadapi dunia kerja yaitu sebesar 35.6%.

Kata kunci: adversity quotient, dukungan sosial, dan kecemasan menghadapi dunia kerja.

xiii



RELATIONSHIP BETWEEN ADVERSITY QUOTIENT, SOCIAL SUPPORT, AND
ANXIETY IN FACING THE WORLD OF WORK IN FINAL SEMESTER STUDENTS

Sipa Ainun
Abstract

Individuals who enter early adulthood, such as students, have a developmental task to
enter the world of work and prepare for a career, students should ti physically and
psychologically independent to enter the world of work. However in reality they are still many
students who are not psychologically ready, which can cause anxiety in facing the world of
work. Some of the factors that can cause fellings of anxiety are the increasing number of job
seekers and the narrower field of work, lack of competent abilities and skills, lack of work
experience, and fear of negative views from others if you don’t have a job after graduating
from college. This study aims to determine the relationship between adversity quotient, social
support and anxiety in facing the world of work in final semester students. The research
method used is quantitative by distributing 3 research scales, namely the scale of anxiety in
facing the world of work, the scale of adversity quotient and the scale of social support. This
research was conducted on final semester students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta with a
total sample of 108 students. Hypothesis test used is multiple regression analysis test with the
help of SPSS 16. The results showed that there is a negative relationship between adversity
quotient and social support with anxiety facing the world of work in the final semester
students. The contribution of the adversity quotient variable and social support to the anxiety
variable in facing the world of work is 35.6%.

Keywords: adversity quotient, social support, and anxiety in facing the world of work.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Santrock (2002) menyatakan bahwa mahasiswa tingkat akhir berada pada fase
dewasa awal (emerging adulthood) yang memiliki salah satu tugas perkembangan yaitu
memasuki dunia kerja dan mempersiapkan karir, dimana mahasiswa tingkat akhir berada
di rentang usia 18-25 tahun. Sesuai dengan pendapat Arumwardhani (2011) menyatakan
bahwa individu yang memasuki masa dewasa awal telah mencapai kematangan pribadi
dan mental, kematangan berpikir untuk meraih karir dan orientasi karir yang semakin
terarah, orientasi membina keluarga sesuai keinginannya semakin jelas, serta mampu
menentukan gaya hidup dan pasangan hidup yang sesuai.

Menurut Hidayati & Sri (2008) pada masa dewasa awal, individu telah dikenai
kewajiban sebagai Abdullah dan khalifah di bumi dalam proses menjadi pribadi yang
berkualitas. Pada masa ini individu akan lebih banyak memiliki masalah berhubungan
dengan rumah tangga, hubungan sosial, keluarga, dan pekerjaan. Pada masa ini juga
individu akan dipenuhi dengan ketegangan emosi berkaitan dengan masalah-masalah
yang dihadapi misalnya dalam hubungan sosial dan Kkarir. Individu pada masa ini dituntut
untuk dapat mandiri dalam menjalani kehidupan dan mampu megatasi masalah atau
hambatan secara fisik maupun emosional.

Individu yang sudah menginjak masa dewasa awal, seperti mahasiswa seharusnya
mampu mempersiapkan diri secara fisik dan mental untuk memasuki dunia kerja. Pada
masa ini individu dituntut untuk dapat hidup secara mandiri baik secara fisik, psikologis
dan juga mandiri secara finansial. Dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja
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dibutuhkan kecakapan atau kemampuan, keterampilan, dan pengalaman agar tidak terlalu
kaget ketika memasuki dunia kerja. Namun pada kenyataannya masih banyak individu
yang berada pada masa dewasa awal, khususnya mahasiswa belum siap secara mental
untuk menghadapi dunia kerja. Hal ini disebabkan karena kurangnya keyakinan
mahasiswa tersebut akan kemampuannya, kurang pengalaman dan adanya persaingan
yang ketat dalam mendapatkan pekerjaan.

Berdasarkan wawancara singkat yang dilakukan di lapangan kepada 10 mahasiswa
semester akhir ditemukan bahwa mereka merasa khawatir dengan bagaimana nanti setelah
lulus kuliah, mereka ingin kerja apa dan dimana. Mereka takut setelah lulus kuliah malah
menjadi pengangguran, bahkan yang sudah jelas jurusan profesinya juga khawatir dengan
semakin sulitnya mendapatkan pekerjaan. Ada yang merasa takut jika lulus kuliah cepat
namun belum mempunyai pekerjaan akan dicemooh dan dipandang sebelah mata oleh
masyarakat dan lingkungan tempat tinggal asalnya, karena ditempat tinggalnya
masyarakat lebih menganggap baik orang yang menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia)
ataupun orang yang mempunyai usaha mandiri dibandingkan dengan orang yang
berpendidikan tinggi namun pekerjaannya dianggap biasa saja. Hal ini sesuai Atmadja
(2013) yang menyatakan bahwa kecemasan menghadapi tantangan dunia kerja lebih besar
timbul pada mahasiswa yang telah memasuki semester akhir dibandingkan dengan
mahasiswa semester awal.

Kekhawatiran dalam menghadapi dunia kerja dipengaruhi oleh semakin sulitnya
mencari pekerjaan karena lowongan pekerjaan yang semakin sedikit, kurangnya
informasi, dan kurangnya kemampuan maupun keterampilan yang dimiliki individu.

Sesuai dengan pernyataan Sukidjo (2005) bahwa beberapa faktor yang menyebabkan



pengangguran di Indonesia yaitu keterbatasan jumlah lapangan kerja sehingga tidak
mampu menampung seluruh pencari kerja, keterbatasan kemampuan pencari kerja yang
diperlukan dalam dunia kerja, keterbatasan informasi karena kurangnya akses informasi
atau kurangnya pengetahuan dan pemahaman pencari kerja, tidak meratanya lapangan
kerja, kebijaksanaan pemerintah yang tidak tepat yakni pemerintahan tidak mampu
mendorong perluasan dan pertumbuhan sektor modern sehingga kesempatan kerja
terbatas, serta rendahnya upaya pemerintah untuk melakukan pelatihan kerja untuk
meningkatkan keterampilan pencari kerja.

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah pengangguran per Februari 2020
sebanyak 6,88 juta orang, jumlah pengangguran meningkat 60 ribu orang dari Februari
2019. Data statistik juga menunjukan bahwa tingkat pengangguran lulusan universitas
atau sarjana yaitu sebesar 5,73%. Jumlah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yohyakarta
yang diwisuda per periode sekitar 2000-2500 mahasiswa, belum lagi lulusan dari
universitas lain. Tingginya jumlah lulusan sarjana tiap tahunnya maupun masyarakat yang
berada pada rentang usia bekerja menyebabkan ketidakseimbangan antara pencari kerja
dan lapangan pekerjaan yang tersedia. Keadaan ini menuntut para pencari kerja untuk
bersaing secara ketat untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kompetensinya.
Hal ini juga dapat menyebabkan timbulnya rasa cemas pada mahasiswa semester akhir
akan pekerjaannya setelah lulus kuliah.

Bambang (2017) mengungkapkan bahwa jumlah pengangguran lulusan sarjana
semakin meninggkat karena tidak mau untuk melakukan pekerjaan yang setara dengan
lulusan SMA/SMK, mereka menganggap memiliki kompetensi yang lebih sehingga harus

mengapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kompetensinya. Faktor lain yang sangat



mempengaruhi jumlah pengannguran terdidik yaitu karena kurangnya keterampilan yang
mumpuni. Selain itu ada pemikiran bahwa mencari kerja itu sulit, kecuali jika mereka
memiliki orang dalam yang akan mempermudah prosesnya. Wanberg, dkk (2010)
berpendapat bahwa seseorang yang sedang mencari pekerjaan menemukan bahwa proses
mencari pekerjaan dinilai sulit dan dihubungkan dengan emosi negatif. Hasil dari
penelitiannya juga menunjukan bahwa individu dengan suasana hati yang baik (emosi
positif) dapat lebih termotivasi dan meyakini bahwa dirinya memiliki kemampuan dan
keterampilan untuk mendapatkan pekerjaan sesuai dengan keinginannya.

Nevid, dkk (2003) mengemukakan bahwa kecemasan menghadapi dunia kerja
merupakan suatu keadaan emosional atau kekhawatiran yang dialami individu di masa
depan untuk memasuki dunia kerja. Abraham Maslow (dalam Hidayat, 2011) menyatakan
bahwa kecemasan menghadapi dunia kerja adalah sebuah sinyal yang menunjukan bahwa
ada masalah atau situasi yang mengancam dimasa yang akan datang sehingga dibutuhkan
mode pertahanan diri agar mampu bangkit dan keluar dari situasi tersebut. Sedangkan
Halgin dan Whitbourne (2012) menyatakan bahwa kecemasan menghadapi dunia kerja
merupakan kekhawatiran yang timbul pada diri individu karena individu akan dihadapkan
pada berbagai tuntutan yang lebih kompleks dan dinamis serta individu dituntut untuk
melakukan penyesuaian dengan perubahan tersebut.

Menurut Muarifah (2005) kecemasan yang tidak dapat diatasi seperti kecemasan
menghadapi dunia kerja akan menimbulkan perilaku menghindar, hal ini akan menjadi
hambatan bagi individu untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keinginan dan
keahlian yang dimiliki setelah lulus kuliah. Sesuai dengan pendapat Nugroho (2010) yang

menyatakan bahwa individu yang mengalami kecemasan dalam menghadapi dunia kerja



cenderung akan menghindari hal-hal mengenai dunia kerja dengan mencari kesibukan lain
seperti jalan-jalan, bermain game, dll. Individu yang mengalami kecemasan sering tidak
puas dengan apa yang telah mereka lakukan. Individu tersebut cenderung tidak yakin
dengan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya dalam melakukan sesuatu
sehingga merasa pesimis dengan hasil yang akan diperoleh. Individu dengan kecemasan
cenderung memiliki keterampilan sosial yang buruk, tidak mau mengambil resiko dan
memilih untuk stabil, serta menghindari inovasi (Mortensen, 2014).

Alfred Adler (Hidayat, 2011) menyatakan bahwa ada tiga masalah kecemasan yaitu
kecemasan akan perilaku individu terhadap orang lain, kecemasan akan pekerjaan, dan
kecemasan akan cinta. Apabila individu tidak mampu menghadapi dan mengatasi
kecemasan-kecemasan tersebut maka akan menimbulkan efek traumatik pada individu
yang bersangkutan. Nevid, dkk (2003) menyatakan bahwa sumber-sumber psikologis dari
kecemasan menghadapi dunia kerja tidak hanya mempengaruhi kemampuan individu
dalam menyesuaikan diri, tetapi juga mempengaruhi kesehatan fisik. Kecemasan juga
dapat mengganggu fungsi individu dalam menjalani kehidupan, seperti dalam melakukan
hubungan interpersonal dan melakukan pekerjaan sehari-hari.

Menurut Looker (2006) pengaruh negatif dari kecemasan menghadapi dunia kerja
yaitu timbulnya kebosanan, frustasi, kesedihan, tekanan, kinerja buruk, produktifitas
menurun, serta hubungan interpersonal yang kurang baik. Sedangkan Rollo May
(Hidayat, 2011) yang menyatakan bahwa masalah utama manusia adalah kecemasan yang
menimbulkan perasaan tidak berdaya dimana individu memiliki keyakinan bahwa ia tidak
dapat berbuat secara efektif dalam menghadapi masalah budaya, sosial, dan ekonomi.

Perasaan tidak berdaya akan membuat individu putus asa dan meyerah pada keadaan,



tidak percaya bahwa dirinya mampu mengatasi kesulitan dan mematahkan semangatnya
untuk mencari jalan keluar atas kesulitan yang dialaminya. Oleh karena itu, individu
membutuhkan kemampuan untuk mengatasi kesulitan dan bertahan dalam kesulitan
tersebut.

Kemampuan yang dimiliki individu dalam mengatasi kesulitan dan hambatan atau
tantangan dalam hidupnya disebut dengan adversity quotient. Sesuai dengan pendapat
Folkman, dkk (1987) dan Blonna (2005) yang menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi kecemasan menghadapi dunia kerja salah satunya adalah faktor personal
yang mencakup intelligence atau kecerdasan, motivasi, karakteristik kepribadian yang
dimiliki individu, pengalaman hidup, komunikasi, kreativitas, dan penyelesaian masalah.
Salah satu karakteristik kepribadian yang dimiliki individu adalah adversity quotient.

Adversity quotient (AQ) dikembangkan pertama kali oleh Paul G. Stoltz, seorang
konsultan yang sangat terkenal dalam topik-topik kepemimpinan di dunia kerja dan dunia
pendidikan berbasis keterampilan. Menurut Stoltz (2000) adversity quotient adalah
kemampuan yang dimiliki individu dalam menghadapi dan mengatasi berbagai kesulitan
yang dialami. Adversity quotient berkaitan dengan kemampuan individu dalam
menghadapi atau mengatasi tekanan maupun tantangan dalam hidupnya dan bagaimana
individu tersebut mengubah tantangan menjadi peluang. Menurut Aryono (2016)
adversity quotient akan lebih merangsang pikiran-pikiran yang tangguh dan mampu
bersaing sehingga membuat individu yakin dapat menghadapi tantangan dan hambatan
yang menghalanginya mencapai kesuksesan.

Adversity quotient dapat memprediksi reaksi individu jika dihadapkan pada

kesulitan maupun tantangan dalam hidup, ada yang menyerah dan tidak mampu bertahan



sehingga mereka gagal, namun ada juga yang mampu bertahan dan mengatasi kesulitan
tersebut sehingga mereka mencapai kesuksesan. Menurut Romli (2013) adversity quotient
mampu memprediksi seseorang atau individu pada tampilan motivasi, pemberdayaan,
kreativitas, produktivitas, pembelajaran, energi, harapan, kegembiraan, vitalitas dan
kesenangan, kesehatan mental, kesehatan jasmani, daya tahan, fleksibilitas, perbaikan
sikap, daya hidup dan respon terhadap perubahan. Penelitian sebelumnya dari Luh Putu
S.U. & Endang S.I. (2018), Haryandi (2019), T.M. Noor Rachmady & Eka D.A. (2018),
dan Yennisa Hanifa (2017) menemukan bahwa adversity quotient memiliki hubungan
negatif dengan kecemasan menghadapi dunia kerja, yaitu semakin tinggi adversity
quotient yang dimiliki individu maka semakin rendah kecemasan yang dirasakan
begitupun sebaliknya.

Kesulitan dalam hidup akan semakin bertambah seiring dengan bertambahnya usia,
hal ini menuntut individu untuk dapat menghadapi dan mengatasi kesulitan atau hambatan
tersebut. Individu yang merasa ditolak oleh orang-orang disekitarnya, kurang perhatian
dan kasih sayang, akan merasa tertekan dan cenderung memiliki kecemasan yang
membuatnya sulit untuk bertahan dan mengatasi kesulitan, salah satunya adalah
kecemasan menghadapi dunia kerja. Menurut Nevid, dkk (2003); Sarafino & Thimoty
(2012) dan Greenberg (2006) efek negatif dari kecemasan menghadapi dunia kerja dapat
diatasi atau dikurangi dengan adanya dukungan sosial, baik dari keluarga, teman, maupun
lingkungan sekitar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Daniel R.W. (2016) dan Faradina
K.F. dan Jati A. (2015) menunjukan bahwa ada hubungan negatif antara dukungan sosial
dengan kecemasan menghadapi dunia kerja. Artinya semakin tinggi dukungan sosial yang

diberikan maka semakin rendah kecemasan yang dirasakan, begitupun sebaliknya.



Dukungan sosial menurut Sarafino & Thimoty (2012) mengacu pada kenyamanan,
perhatian, penghargaan, atau bantuan yang diberikan orang lain atau kelompok kepada
individu. Wills (dalam Sarafino & Thimoty, 2012) mengatakan bahwa setiap fungsi sosial
memiliki sumber-sumber dukungan yang berbeda. Misalnya, sumber dukungan bagi
individu untuk mendapatkan saran atau pendapat adalah orang tua, teman, atau rekan
kerja. Sedangkan sumber dukungan bagi individu untuk memperoleh kedekatan adalah
pasangan hidup, sahabat, dan anggota keluarga. Dukungan sosial yang diterima individu
dapat menimbulkan perasaan tenang, diperhatikan, dicintai, kompeten, dan percaya diri
pada individu yang bersangkutan.

Menurut Maslihah (2011) dukungan sosial adalah istilah yang digunakan untuk
menerangkan bagaimana hubungan sosial menyumbang manfaat bagi kesehatan mental
dan kesehatan fisik individu. Dukungan sosial dapat membantu individu untuk melakukan
penyesuaian atau perilaku coping yang positif, pengembangan kepribadian dan dapat
mencegah dampak psikologis yang negatif. Penelitian yang dilakukan oleh Goleman
(1993) menunjukan bahwa individu yang tidak mendapatkan dukungan sosial memiliki
kemungkinan kematian yang lebih besar dibandingkan individu yang mendaat dukungan
sosial.

Peneliti menggunakan variabel bebas adversity quotient dan dukungan sosial karena
banyak penelitian yang menyebutkan bahwa adversity quotient yang dimiliki individu
mampu mengatasi kesulitan/hambatan yang menghalanginya dalam mencapai kesuksesan,
mampu bertahan dalam kesulitan tersebut dan mampu menjadikannya sebagai peluang
untuk mencapai keberhasilan dengan menumbuhkan pikiran-pikiran tangguh serta

meningkatkan daya saing yang dimiliki individu tersebut. Sedangkan individu yang



memiliki dukungan sosial tinggi dari lingkungannya baik keluarga, teman ataupun
masyarakat sekitar akan memiliki coping yang baik yang dapat membantu individu untuk
bangkit dan mencari alternatif coping dalam menghadapi kecemasan serta dapat
mengurangi efek negatif dari kecemasan yang dirasakan individu tersebut.

Banyak penelitian yang membahas tentang kecemasan menghadapi dunia kerja
sebagai variabel terikat hanya menghubungkannya dengan satu variabel bebas, sehingga
peneliti tertarik menggunakan dua variabel bebas agar memperkuat dan membedakan dari
penelitian sebelumnya. Peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan
antara adversity quotient, dukungan sosial, dan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja
yang dirasakan oleh mahasiswa atau tidak?.

Berdasarkan keterangan-keterangan diatas maka peneliti ingin mengetahui dan
menguji secara empiris mengenai hubungan antara adversity quotient, dukungan sosial,

dan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa semester akhir.

B. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara adversity quotient, dukungan sosial, dan

kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa semester akhir.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran atau
pengetahuan bagi ilmu psikologi, khususnya psikologi pendidikan, klinis dan sosial
mengenai kecemasan menghadapi dunia kerja ditinjau dari adversity quotient dan

dukungan sosial.
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2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi mahasiswa khususnya
dan untuk masyarakat secara umum untuk mengatasi kecemasan dalam menghadapi
dunia kerja dengan meningkatkan adversity quotient. Diharapkan penelitian ini juga
bermanfaat sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya serta masyarakat diharapkan dapat
lebih peduli dan saling memberikan dukungan sosial terhadap orang-orang terdekat
agar dapat membentu mengurangi tekanan psikologis seperti kecemasan menghadapi

dunia kerja.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan hubungan adversity quotient dengan
kecemasan menghadapi dunia kerja antara lain adalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Luh Putu Striana Upadianti dan Endang Sri
Indrawati (2018) dengan judul “hubungan antara adversity intelligence dengan
kecemasan menghadapi dunia kerja mahasiswa tingkat akhir Departemen Teknik
Perencanaan Wilayah Kota dan Teknik Elektro Universitas Diponegoro”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
adversity intelligence dengan kecemasan menghadapi dunia kerja. Semakin tinggi
adversity intelligence individu semakin rendah tingkat kecemasan yang dialaminya.
Selain itu, adversity intelligence memberikan sumbangan efektif sebesar 34,5% terhadap
kecemasan menghadapi dunia kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Haryandi (2019) dengan judul “hubungan antara
adversity quotient dengan kecemasan menghadapi tantangan dunia kerja pada

mahasiswa semester akhir”. Hasil penelitian menunjukan bahwa diperoleh r = -0,257
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artinya adanya hubungan negatif antara adversity quotient dengan kecemasan menghadapi
tantangan dunia kerja pada mahasiswa semester akhir, semakin rendah adversity quotient
mahasiswa, maka semakin tinggi kecemasan mahasiswa menghadapi tantangan dunia
kerja. Penelitian ini memberi gambaran mengenai adversity quotient dengan kecemasan
menghadapi tantangan dunia kerja, khususnya adversity quotient yang dapat berpengaruh
terhadap kecemasan menghadapi tantangan dunia kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh T.M. Noor Rachmady dan Eka Dian Aprilia (2018)
dengan judul “hubungan antara adversity quotient dengan kecemasan menghadapi dunia
kerja pada fresh graduate Universitas Syiah Kuala”. Hasil penelitian menunjukan bahwa
diperoleh nilai koefisien korelasi (r) = -0,598 (p < 0,05) sehingga dapat diartikan bahwa
terdapat hubungan negatif dan signifikan antara adversity quotient dengan kecemasan
menghadapi dunia kerja pada fresh graduate Universitas Syiah Kuala. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah incidental sampling, dengan jumlah sampel
sebanyak 257 fresh graduate (120 laki-laki dan 137 perempuan).

Penelitian yang dilakukan oleh Yennisa Hanifa (2017) dengan judul “hubungan
antara emotional quotient dan adversity quotient dengan kecemasan menghadapi dunia
kerja pada siswa SMK Muhammadiyah I Samarinda” dan sampel sebanyak 82 siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan
antara emotional quotient dan adversity quotient dengan kecemasan menghadapi dunia
kerja pada siswa SMK Muhammadiyah | Samarinda dengan nilai F hitung = 18,081 (F
hitung > F tabel = 3,11); R2 = 0,314; dan p = 0,000 (p < 0,005).

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan hubungan dukungan sosial dengan

kecemasan menghadapi dunia kerja antara lain adalah:
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Penelitian yang dilakukan oleh Daniel Rizky Wicaksono (2016) dengan judul
“hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada
siswa SMK” dan subjek berjumlah 150 siswa dengan teknik pengambilan sampel
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan negatif antara
dukungan sosial dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada siswa SMK.

Penelitian yang dilakukan oleh Faradina Khoirunnisa Fauziah dan Jati Ariati (2015)
dengan judul “hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan kecemasan
menghadapi dunia kerja pada mahasiswa S1 tingkat akhir” dan sampel penelitian adalah
mahasiswa S1 tingkat akhir Fakultas Teknik Universitas Diponegoro sebanyak 286
mahasiswa yang diambil menggunakan teknik cluster proportional sampling. Hasil
penelitian menunjukkan koefisien korelasi rxy = -0,537 dengan p <0,001) yang berarti
terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial teman sebaya dengan kecemasan
menghadapi dunia kerja. Semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakin
rendah tingkat kecemasan dalam menghadapi dunia kerja. Dukungan sosial teman sebaya
memberikan sumbangan efektif sebesar 28,9% terhadap kecemasan dalam menghadapi
dunia kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Jenny Marcionetti (2014) dengan judul “factor
affecting teenagers’ career indecision in Southern Switzerland” dan sampel penelitiannya
berjumlah 445 orang. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan hubungan antara beberapa karakteristik personal, kepribadian, self-
esteem, dukungan sosial, dan kebimbangan karir, supaya dapat memehami elemen mana
yang lebih kuat mempengaruhi kebimbangan karir pada remaja di Southern Switzerland.

Salah satu hasilnya menunjukan bahwa dukungan sosial dari keluarga tidak berkorelasi



13

dengan kebimbangan karir, namun memiliki hubungan positif dengan self-esteem dan
semua tipe kepribadian.
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah disebutkan tersebut, perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini antara lain, yaitu:
1. Keaslian Topik
Penelitian ini memiliki dua variabel bebas yaitu adversity quotient dan dukungan
sosial yang dihubungakan dengan kecemasan menghadapi dunia kerja. Sedangkan
penelitian sebelumnya hanya menggunakan satu variabel bebas, baik adversity quotient
atau dukungan sosial. Peneliti belum menemukan penelitian sebelumnya yang menguji
hubungan antara adversity quotient dan dukungan sosial dengan kecemasan
menghadapi dunia kerja.
2. Keaslian Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kecemasan menghadapi
dunia kerja dari Nevid, dkk (2003), teori adversity quotient dari Stolz (2000), dan teori
dukungan sosial dari Cohen (1983). Sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan
teori kecemasan menghadapi dunia kerja Greenberger & Padesky (2004), Nevid dkk
(2005) dan Prins, teori adversity quotient dari Stolz (2000), dan teori dukungan sosial
dari House (dalam Smet, 1994) dan Berdnt (dalam Amett, 2013).
3. Keaslian Subjek
Subjek pada penelitian sebelumnya merupakan siswa SMK dan fresh graduate,
walaupun ada beberapa penelitian juga yang subjeknya sama yaitu mahasiswa
semester/tingkat akhir namun tempat penelitiannya berbeda. Populasi dalam penelitian

ini merupakan mahasiswa semester akhir di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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4. Keaslian Alat Ukur
Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini merupakan skala ISEL
(Interpersonal Support Evaluation List) milik Cohen dan Hoberman (1983), skala
adversity quotient yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek dari Stoltz
(2000) serta skala kecemasan menghadapi dunia kerja yang disusun sendiri oleh

peneliti berdasarkan aspek dari Nevid, dkk (2003).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif
antara adversity quotient dan dukungan sosial dengan kecemasan menghadapi dunia kerja
pada mahasiswa semester akhir. Semakin tinggi adversity quotient yang dimiliki individu
dan semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan oleh orang-orang disekitar individu,
maka akan semakin rendah kecemasan menghadapi dunia kerja yang dirasakan oleh
individu tersebut. Begitupun sebaliknya semakin rendah adversity quotient yang dimiliki
individu dan semakin rendah dukungan sosial yang diberikan oleh orang-orang disekitar
individu, maka akan semakin tinggi kecemasan menghadapi dunia kerja yang dirasakan
oleh individu tersebut. Kontribusi adversity quotient dan dukungan sosial terhadap

kecemasan menghadapi dunia kerja adalah sebesar 35.6%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, peneliti
memberikan beberapa saran:
1. Bagi Subjek
Peneliti berharap pada para subjek, khususnya mahasiswa semester akhir untuk
lebih mampu mengembangkan kamampuan adversity quotient agar mampu bertahan
dan dapat mengatasi berbagai masalah yang dihadapi, serta terus berjuang untuk
menggapai keberhasilan. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan adversity

quotient yaitu dengan mengikuti pelatihan ataupun diskusi kelompok yang berkaitan

59
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dengan identifikasi masalah, penyebab dan coping perilaku dalam menghadapi
kesulitan, dll. Peneliti juga berharap agar mahasiswa saling memberikan dukungan
untuk mengurangi beban psikologis yang dirasakan dan mencegah dampak negatif dari
kecemasan dengan memperluas jaringan pertemanan.
Bagi Orang Tua

Bagi orang tua diharapkan untuk lebih memberikan perhatian dan dukungan
kepada anak (mahasiswa) yang dapat menumbuhkan perasaan disayangi dan dicintai
sehingga menghindarkan anak (mahasiswa) tersebut dari rasa cemas, memiliki
kepercayaan diri yang tinggi terhadap kemampuannya, serta mampu mencari alternatif
koping dalam menyelesaikan suatu masalah.
Institusi dan Dosen

Bagi institusi terkait dalam penelitian ini diharapkan dapat menciptakan
kurikulum yang mampu mengembangkan kompetensi dan keterampilan mahasiswa
dalam berinteraksi sosial seperti kelompok belajar, dll sehingga mahasiswa dapat
bertukar pikiran tentang perasaan, pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.
Kemudian untuk para dosen, diharapkan untuk dapat mengembangkan potensi yang di
miliki oleh mahasiswa seperti adversity quotient sehingga kelak mahasiswa memiliki
kemampuan untuk bertahan dan mengatasi kesulitan dalam hidupnya dan mencapai
keberhasilan/kesuksesan. Peneliti juga berharap kepada para dosen untuk lebih
memperhatian dan memberikan dukungan pada para mahasiswanya supaya lebih
termotivasi dan mengurangi beban psikologis yang ditanggung mahasiswa

bersangkutan.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi para peneliti yang tertarik untuk membahas tentang topik kecemasan
menghadapi dunia kerja, diharapkan untuk lebih mengembangkan variabel-variabel
lainnya yang dapat mempengruhi kecemasan dan juga mempertimbangkan faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.
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